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1. Ringkasan 

Inovasi IMPORTANT dikembangkan karena sering terjadi 

konflik dan misinformasi ketersediaan tempat tidur. 

Penyebabnya adalah inden pasien masih manual belum 

terfasilitasi di SIMRS yang berdampak terhadap kesenjangan 

akurasi updating display informasi TT yang terhubung di aplikasi 

mobile JKN. Buku inden manual selain membutuhkan biaya 

cetak tinggi, juga menyebabkan pengorganisasian dan laporan 

kinerja ruang perawatan tidak efektif. 

Inovasi IMPORTANT sangat mudah dan sederhana. Hanya 

dengan mengakses alamat link melalui komputer/smartphone, 

akan muncul informasi TT lengkap dengan kinerja bangsal. 

Dengan inovasi IMPORTANT komplain turun menjadi 2,1%, 

pengorganisasian dan laporan kinerja meningkat menjadi 

95,35%, dan hemat biaya cetak hampir 12 juta/tahun. 

 

2. Latar Belakang 

Di era digital, rumah sakit dituntut memberikan 

keterbukaan informasi tempat tidur kosong secara real time. 

RSUD dr. Adhyatma, MPH sudah menyediakan informasi pasien 

rawat inap melalui Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS), akan tetapi belum mencakup indenan pasien yang akan 

dirawat inap. Data inden pasien yang akan masuk bangsal 



perawatan belum bisa diinput ke SIMRS, sehingga ruang 

perawatan harus menuliskan di buku inden manual agar tidak 

terjadi miskomunikasi. 

Buku inden konvensional di ruang perawatan selain dipakai 

untuk penulisan inden kamar, juga terpakai oleh perawat, ahli 

gizi, dan APJP untuk pengorganisasian bangsal, laporan 

indikator mutu dan keselamatan pasien, kinerja harian, diit 

pasien, dan ketersedian obat. Hal tersebut cukup mengganggu, 

karena membutuhkan waktu lama dalam memberikan jawaban 

ketersediaan kamar kosong dan menimbulkan mis-informasi. 

Akibat miss-informasi tersebut berdampak terhadap kesenjangan 

akurasi updating display informasi TT yang terhubung di aplikasi 

mobile JKN. 

Berdasarkan data pada tahun 2022, dari masalah tersebut 

menimbulkan: 

1. Peningkatan komplain antar unit sebesar 20,28% 

2. Lamanya waktu tunggu jawaban konfirmasi kamar kosong 

rata-rata hampir 10 menit 

3. Tidak efektifnya komunikasi antar petugas dalam pencarian 

kamar sebesar 20,28% 

4. Kesenjangan sistem informasi tempat tidur kosong sebesar 

20,28% 

5. Peningkatan pengeluaran biaya cetak buku inden 

konvensional sebesar Rp. 11.880.000,00 per tahun di ruang 

perawatan 

6. Tidak efektifnya pengorganisasian di ruang perawatan yang 

baru tercapai 65,02% 

Berdasarkan latar belakang tersebut lahirlah inovasi yang 

dikembangkan secara sederhana dan mudah dikerjakan (user 

friendly). Sistem terintegrasi berbasis teknologi digital 



menggunakan spreadsheet yang bisa diakses melalui personal 

computer dan smartphone berisi informasi ketersediaan tempat 

tidur, pengorganisasian perawatan pasien, dan kinerja harian 

ruang perawatan. 

Inovasi tersebut bernama IMPORTANT (Informasi Tempat 

Tidur, Pengorganisasian, dan Kinerja Harian Ruang Perawatan 

Terintegrasi). Program ini membantu rumah sakit 

mengoptimalkan pemanfaatan tempat tidur, mengurangi waktu 

tunggu pasien, dan meningkatkan efisiensi operasional, sehingga 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada pasien. 

 

3. Tujuan 

Transformasi kesehatan di era digital dilakukan untuk 

memberikan kemudahan dan transparansi dalam memberikan 

pelayanan. Sebagai jawaban dari tantangan tersebut, inovasi 

IMPORTANT hadir bertujuan untuk menangani miss-informasi 

ketersediaan tempat tidur kosong di ruang perawatan dengan 

memberikan akses keterbukaan informasi melalui sistem 

digitalisasi yang bisa dioperasionalkan menggunakan komputer 

dan smartphone. Keterbukaan informasi tempat tidur yang dapat 

diakses oleh pihak terkait diharapkan dapat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap: 

1. Penurunan komplain antar unit 

2. Penurunan lama waktu tunggu jawaban konfirmasi kamar 

kosong 

3. Komunikasi antar petugas dalam pencarian kamar lebih efektif 

4. Tidak terjadi kesenjangan sistem informasi tempat tidur 

kosong 

5. Penghematan biaya cetak buku inden pencatatan konvensional 



6. Pengorganisasian dan laporan kinerja ruang perawatan 

menjadi lebih efektif. 

 

4. Langkah-langkah 

Inovasi “IMPORTANT” dikembangkan secara sederhana dan 

mudah dikerjakan (user friendly). Sistem terintegrasi berbasis 

teknologi digital menggunakan spreadsheet yang bisa diakses 

melalui komputer dan smartphone, berisi informasi ketersediaan 

tempat tidur, pengorganisasian, dan kinerja harian ruang 

perawatan. 

Alamat link dapat diakses oleh semua pihak terkait, akan 

tetapi input data hanya bisa dilakukan oleh pengguna yang 

diberikan ijin sebagai editor. Untuk menghindari perubahan data 

oleh pihak-pihak yang tidak berwenang, semua pihak yang 

memiliki akses hanya bisa membuka dan membaca informasi. 

 Tahapan pengisian sistem IMPORTANT sebagai berikut: 

a. Tahap Pertama 

1) Pasien mendapat perintah rawat inap dari dokter dan datang 

ke Tempat Pendaftaran Pasien Rawat Inap (TPPRI) untuk 

mendapatkan kamar sesuai kriteria 

2) Petugas TPPRI mengakses alamat link IMPORTANT melalui 

komputer/smartphone 

3) Pada layar muncul spreadsheets informasi TT lembar kerja 

4) Petugas TPPRI melakukan konfirmasi melalui telepon ke 

bangsal untuk menyiapkan TT yang dipesan 

5) Petugas TPPRI menginformasikan kepada pasien bahwa 

kamar sudah disiapkan dan pasien akan diantar oleh 

petugas 

6) Petugas melakukan input data pasien baru dan memberi 

tanda warna inden kamar 



b. Tahap kedua 

1) Pasien sampai di ruang perawatan 

2) Petugas bangsal melengkapi isian pengorganisasian pada 

spreadsheet, meliputi Perawat Penanggungjawab Asuhan 

(PPJA), program harian pasien, dan penugasan perawat 

kelolaan pasien 

3) Pada akhir shift, PPJA melakukan input data laporan kinerja 

meliputi SPM, PPI, hunian pasien, IKP, dan indikator mutu 

rawat inap 

4) Pasien dengan status pulang, isian kamar pada spreadsheet 

dihapus menjadi status kosong dan siap untuk diisi lagi. 

Berikut progress tahapan pengembangan setelah inovasi 

IMPORTANT: 

No Kondisi Before After After 

1 Input indenan 

pasien rawat 

inap 

Manual Digitalisasi Proses 

pengembangan 

aplikasi 

IMPORTANT 

terinteroperabilitas 

dengan SIMRS 

2 Akurasi 

display 

ketersediaan 

TT 

Terdapat 

kesenjangan 

Akurasi real 

time display 

ketersediaan 

TT 

3 Biaya Biaya cetak 

buku Rp. 

11.880.000,

00  

Paperless 

Rp.0,00 

4 Pengorganisa

sian dan 

pelaporan 

kinerja ruang 

perawatan 

Manual Digitalisasi 



 

5. Hasil  

Inovasi IMPORTANT memberikan dampak signifikan, 

diantaranya: 

1. Penurunan komplain antar unit dari 20,28% menjadi 2,1% 

Dampak 
Sebelum 

(2022) 

Sesudah 

(Juni-Sept 2023) 

Jumlah Pasien Inden 1440 512 

Kejadian Komplain 292 11 

Prosentase 20,28% 2,1% 

Sebelumnya dari 1440 inden terjadi komplain 292 kali 

(20,28%). Implementasi “IMPORTANT” menurunkan 

komplain menjadi 2,1%. 

 

2. Penurunan lama waktu tunggu jawaban konfirmasi kamar 

kosong dari 10 menit menjadi kurang dari 1 menit 

Dampak 
Sebelum 

(2022) 

Sesudah 

(Juni-Sept 2023) 

Jumlah Pasien Inden 1440 512 

Rerata Waktu Tunggu 10 menit 39,69 detik 

Sebelumnya rerata waktu tunggu 10 menit. Dengan 

“IMPORTANT”, waktu kepastian kamar kosong rata-rata 

39,69 detik. 

 

3. Tidak efektifnya komunikasi antar petugas dalam pencarian 

kamar menurun dari 20,28% menjadi 2,1% 

Dampak 
Sebelum 

(2022) 

Sesudah 

(Juni-Sept 2023) 

Jumlah Pasien Inden 1440 512 



Kejadian 

Miskomunikasi 

292 11 

Prosentase 20,28% 2,1% 

Sebelumnya terjadi miskomunikasi 20,28%. Informasi 

“IMPORTANT” realtime, sehingga membutuhkan konfirmasi 

minimal, komunikasi menjadi efektif dan miskomunikasi 

menurun menjadi 2,1%. 

 

4. Tidak terjadinya kesenjangan sistem informasi tempat tidur 

kosong dengan metode pencatatan konvensional dari 20,28% 

menjadi 0% 

Sebelumnya terjadi kesenjangan sistem informasi 20,28%. 

Dengan IMPORTANT, informasi TT update real time, 

kesenjangan menjadi 0%. 

 

5. Terjadi penurunan biaya cetak sebesar Rp. 11.880.000,00 per 

tahun menjadi Rp. 0,00. 

Saat inden konvensional, setiap tahun membutuhkan 

biaya cetak Rp. 11.880.000,00. IMPORTANT dapat diakses 

melalui komputer/smartphone sehingga tidak membutuhkan 

biaya cetak (paperless). 

 

6. Terjadi peningkatan efektifitas pengorganisasian ruang 

perawatan dari 65,02% menjadi 95,35% 

Dampak 
Sebelum 

(2022) 

Sesudah 

(Juni-Sept 2023) 

Jumlah Laporan 1095 366 

Terisi Lengkap 712 349 

Prosentase 65,02% 95,35% 



Pengorganisasian secara manual tercapai 65,02%. 

“IMPORTANT” dapat dimonitoring secara online, sehingga 

meningkatkan efektifitas pengorganisasian menjadi 95,35%. 

 

Inovasi IMPORTANT sedang dilakukan pengembangan 

sistem, agar data terinteroperabilitas dengan SIMRS. Dengan 

satu klik, otomatis data sesuai dengan display TT yang 

terkoneksi mobile JKN. Sehingga terwujud inovasi pelayanan 

publik dengan tata kelola yang efektif, efisien, transparan, 

akuntabel, dan partisipatif. 

 

6. Lampiran 

 



 


